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Abstrak

Stunting masih menjadi masalah gizi utama di Indonesia, salah satunya akibat
rendahnya konsumsi pangan hewani pada balita. Rendahnya pemanfaatan pangan
hewani sering disebabkan oleh kurangnya pemahaman ibu dan kader Posyandu
mengenai nilai gizi serta cara pengolahan yang tepat. Nagari Sulit Air merupakan
wilayah dengan prevalensi stunting balita tertinggi di Kabupaten Solok, melebihi angka
nasional. Program pengabdian masyarakat ini difokuskan pada demonstrasi
pengolahan makanan berbasis pangan hewani sebagai inovasi edukasi gizi. Kegiatan
diikuti oleh 68 peserta yang terdiri atas ibu balita dan kader Posyandu. Rangkaian
kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu sosialisasi dan koordinasi dengan pihak
nagari serta stakeholder, edukasi gizi dan demonstrasi pengolahan pangan hewani
dengan panduan Buku Resep Praktis Atasi Stunting, serta tahap evaluasi melalui pre-
test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan secara
signifikan tentang stunting dan pertumbuhan, jenis dan manfaat pangan hewani, serta
keamanan pengolahan pangan hewani pada peserta setelah kegiatan. Peserta
menunjukkan partisipasi aktif dan antusiasme selama kegiatan. Terdapat. Dengan
demikian, demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan hewani ini efektif
meningkatkan pengetahuan gizi masyarakat dan berpotensi mendorong perubahan
perilaku positif dalam praktik pengolahan makanan anak dalam upaya pencegahan
stunting.

Kata Kunci: demonstrasi pangan hewani, edukasi gizi, Nagari Sulit Air, stunting

Pendahuluan

Stunting masih menjadi salah satu permasalahan gizi utama pada balita di Indonesia.
Prevalensi stunting merupakan salah satu indikator dalam mewujudkan Sustainable
Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) nomor 2 yakni
zero hunger (tanpa kelaparan). Data Profil Kesehatan Indonesia 2024 menunjukkan trend
penurunan prevalensi balita dalam periode tahun 2018 hingga 2024 (Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia, 2025). Prevalensi balita stunting di Provinsi Sumatera
Barat juga mengalami penurunan (20%) dibanding tahun sebelumnya (23,6%) meski
tetap lebih tinggi dibandingkan rata-rata persentase nasional (19,8%). Penurunan yang
hanya terdapat sebesar 0,7% dari tahun sebelumnya memperlihatkan bahwa kejadian
stunting masih menjadi masalah yang perlu diatasi (Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2025; Tim Percepatan Penurunan Stunting (TP2S), 2024).
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Stunting tidak hanya menimbulkan dampak terhadap pertumbuhan fisik berupa
terhambatnya pertumbuhan linear, namun juga mengakibatkan gangguan
perkembangan, dan rendahnya kemampuan kognitif anak. Pada jangka panjang stunting
dapat terjadi penurunan produktivitas individu dan peningkatan risiko kejadian penyakit
degeneratif terkait gizi, seperti obesitas, diabetes melitus, dan hipertensi pada masa
dewasa (De Sanctis et al., 2021, 2021).

Peningkatan risiko kejadian stunting sebesar 1,6 kali ditemukan di kelompok usia 6-
11 bulan ke kelompok usia 12-23 bulan, yang termasuk dalam periode pemberian
makanan pendamping ASI (MP-ASI). Salah satu faktor penyebab utama stunting adalah
rendahnya asupan protein hewani dalam MP-ASI yang diberikan kepada balita (Masuke
et al, 2021). Penelitian membuktikan adanya korelasi positif asupan protein dengan
peningkatan tinggi badan anak (Miyachi, 2020). Nutrien ini berperan dalam
pembentukan dan perbaikan jaringan tubuh serta memelihara keseimbangan asam basa
tubuh (Anissa and Dewi, 2021). Asam amino seperti lysine dan arginine diketahui terlibat
dalam pelepasan hormon pertumbuhan pada anak melalui axis somatotropik (De Sanctis
et al, 2021). Asam amino yang ada dalam protein berperan dalam membangun matriks
tulang yang dapat memodulasi potensi genetik sehingga pertumbuhan anak dapat
optimal (Sartikah, 2023). Protein juga memiliki peran signifikan terhadap perkembangan
otak yang nantinya akan mempengaruhi kemampuan berpikir serta tingkat produktivitas
anak di masa depa (Yin et al,, 2025). Pangan hewani seperti ikan, telur, daging, dan susu
terbukti memiliki kandungan protein dengan nilai biologis tinggi serta mikronutrien
penting, seperti zat besi, seng, dan vitamin B12, yang sangat dibutuhkan untuk
pertumbuhan dan perkembangan optimal anak. Namun demikian, hanya 47% anak
mengonsumsi protein hewani dan 31% anak memperoleh asupan minimal ragam bahan
pangan yakni lima dari delapan kelompok bahan pangan yang dianjurkan (Stunting
Acceleration Secretariat, 2019).

Sulit Air merupakan suatu nagari di Kecamatan X Koto Diatas, Kabupaten Solok,
Provinsi Sumatera Barat, Indonesia. Berdasarkan Data Rekap Status Gizi per Nagari Umur
0-59 Bulan Penimbangan bulan Februari 2024, Kecamatan X Koto Diatas memiliki rata-
rata prevalensi stunting tertinggi di Kabupaten Solok, yakni 20.06% dengan 22.2% balita
stunting terdapat di Nagari Sulit Air. Angka ini lebih tinggi dari rata-rata prevalensi balita
stunting secara nasional yakni 20% (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2025).
Di bulan Desember 2024, terdapat 9 baduta (bawah dua tahun) dan 49 balita (bawah lima
tahun) yang mengalami stunting. Data dari Dinas Kesehatan dan DP3AP2KB
menunjukkan bahwa 327 dari 813 keluarga di Nagari Sulit Air dinyatakan sebagai
keluarga berisiko stunting (Dinas Kesehatan, 2024).

Dalam upaya pencegahan stunting, pemerintah telah melakukan berbagai program
intervensi gizi spesifik di sektor kesehatan. Inovasi kelas edukasi gizi, penyuluhan, serta
sosialisasi literasi digital telah mampu meningkatkan pengetahuan orang tua dan kader
Posyandu terhadap praktik pemberian makan bayi dan anak (Hambali et al., 2023;
Lorenna etal., 2024; Taufiqa, Z., et al, 2024). Pembinaan melalui edukasi pun telah mampu
meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang higienitas tangan dan pengolahan
makanan dalam upaya pencegahan stunting (Maisa, B. A., et al, 2024). Berbagai upaya
penurunan stunting yang telah terlaksana di Nagari Sulit Air seperti penyuluhan kepada
masyarakat tentang pengenalan dan pencegahan stunting melalui gizi seimbang, serta
Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) bagi balita berisiko stunting belum
menghasilkan dampak optimal. Konsumsi pangan hewani masih rendah dimungkinkan
karena keterbatasan pengetahuan ibu dan kader mengenai pentingnya gizi hewani serta
keterampilan dalam mengolahnya menjadi makanan bergizi, praktis, dan sesuai dengan
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kebutuhan anak. WHO dan FAO mendorong intervensi gizi berbasis pada pemanfaatan
sumber pangan lokal yang berkelanjutan dan terjangkau sebagai strategi pencegahan
stunting yang adaptif terhadap konteks sosial budaya dan ekonomi masing-masing
negara (WHO, 2023),

Berdasarkan paparan data di atas, kegiatan pengabdian masyarakat ini menerapkan
edukasi gizi dan demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan hewani dengan
melibatkan partisipasi aktif dari orang tua dan kader Posyandu sebagai upaya
pencegahan stunting pada balita di Nagari Sulit Air. Melalui kegiatan ini diharapkan ibu
dan kader memperoleh pengetahuan dan keterampilan praktis dalam mengolah makanan
terutama pangan lokal hewani menjadi menu MP ASI yang bergizi, menarik, dan sesuai
kebutuhan balita. Kegiatan ini merupakan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk memanfaatkan potensi pangan lokal, serta mendukung
program pemerintah pada upaya pencegahan dan percepatan penurunan stunting secara
berkelanjutan di Nagari Sulit Air.

Metode Pelaksanaan

Penerapan edukasi gizi dan demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan
hewani dalam upaya pencegahan dan percepatan penurunan stunting dilaksanakan di
Nagari Sulit Air, Kabupaten Solok pada bulan Juli tahun 2025. Peserta kegiatan terdiri atas
ibu yang memiliki bayi dan balita serta kader Posyandu.

Program dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap sosialisasi dan koordinasi, tahap
pelatihan, serta tahap evaluasi. Tahap sosialisasi dan koordinasi dimulai dengan
melakukan pertemuan bersama pihak nagari dan stakeholder setempat untuk membahas
analisis situasi, kebutuhan masyarakat, tujuan, manfaat, serta rencana dan teknis
pelaksanaan kegiatan edukasi gizi dan demonstrasi pengolahan makanan berbasis
pangan hewani.

Tahap pelaksanaan mencakup pemberian pre-test, edukasi gizi, serta praktik
demonstrasi pengolahan berbagai bahan pangan hewani lokal menjadi MP-ASI bergizi,
aman, dan menarik. Sebagai acuan dalam demonstrasi digunakan buku “Resep Praktis
Atasi Stunting”, yang memuat berbagai menu sederhana dan aplikatif sesuai kebutuhan
gizi anak. Pada tahap ini juga dilakukan pendampingan praktik dan monitoring secara
berjenjang kepada kader Posyandu dan orang tua balita. Kader diharapkan mampu
memfasilitasi diskusi, memberikan layanan konseling, serta melanjutkan penerapan
demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan hewani di Posyandu.

Tahap evaluasi dilakukan melalui pengisian post-test menggunakan kuesioner yang
sama saat pre-test, berisi 20 pertanyaan terkait stunting dan pertumbuhan anak, jenis dan
manfaat pangan hewani, serta keamanan pengolahan pangan hewani. Uji normalitas data
dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov dan dilanjutkan dengan analisis statistik uji t
berpasangan (paired sample t-test) untuk membandingkan skor pre-test dan post-test.
Analisis ini bertujuan untuk menilai peningkatan tingkat pengetahuan peserta terhadap
pemaparan materi yang telah disampaikan. Indikator keberhasilan kegiatan dilihat dari
peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan, serta antusiasme dan partisipasi
aktif mereka dalam diskusi, tanya jawab, maupun praktik.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan hewani telah
dilaksanakan terhadap 68 peserta, yang terdiri atas 14 orang ibu dengan bayi dan balita
serta 54 orang kader Posyandu, pada bulan Juli tahun 2025 di Nagari Sulit Air, Kabupaten
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Solok. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta
dalam mengolah makanan terutama bahan pangan hewani lokal seperti ikan, telur, dan
ayam menjadi menu makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang bergizi, aman, dan mudah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Tahap e Sosialisasi dan koordinasi bersama pihak nagari dan
Persiapan stakeholder
Tahap e Pelaksanaan pre-test

e Edukasi tentang stunting dan pengolahan makanan

Pelak
claksanaan | Demo Pengolahan Makanan Berbasis Pangan Hewani
Tahap ' o Diskusi dan tanya jawab
Evaluasi e Pelaksanaan post-test

Demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan hewani ini dilaksanakan dalam
tiga tahapan kegiatan yakni tahap persiapan, pelaksanaan, dan tahap evaluasi (Gambar
1). Tahap persiapan sebagai tahap awal sosialisasi dan koordinasi diawali dengan
pertemuan bersama pihak nagari dan stakeholder setempat untuk membahas analisis
situasi, kebutuhan masyarakat, tujuan, manfaat, serta rencana dan teknis pelaksanaan
kegiatan. Stakeholder yang terlibat meliputi wali nagari, sekretaris nagari, kepala jorong,
ketua Badan Musyawarah Nagari, staf Puskesmas, kader Posyandu, Kader Pembangunan
Manusia, kelompok Tim Penggerak PKK (TP PKK), serta UMKM. Pada kesempatan ini
disepakati jenis menu yang akan didemonstrasikan, alat dan bahan yang diperlukan,
teknis pelaksanaan kegiatan, serta rancangan keterlibatan peserta selama kegiatan
berlangsung.

Gambar 2. Pelaksanaan Pre-Test dan Post-Test
Tahap pelaksanaan mencakup pemberian pre-test untuk mengukur pengetahuan awal
(Gambar 2). Kegiatan dilanjutkan dengan edukasi dan demonstrasi pengolahan
makanan berbasis pangan hewani lokal. Edukasi diawali dengan pemberian informasi
tentang stunting dan pertumbuhan anak, jenis dan manfaat pangan hewani, serta
keamanan dalam pengolahan pangan hewani. Kandungan protein terutama dalam pangan
hewani terbukti efektif untuk pertumbuhan dan perkembangan anak. Asupan protein
berkorelasi positif dengan peningkatan tinggi badan anak (Miyachi, 2020). MP ASI yang
kaya akan protein hewani merupakan bentuk intervensi dalam upaya pencegahan dan

penanggulangan stunting (De Sanctis et al., 2021; Parikh et al., 2022).
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Demonstrasi pengolahan makanan melibatkan para peserta yang terdiri dari ibu balita
dan kader Posyandu secara aktif dalam proses memasak yang dimulai dari persiapan
bahan makanan, pengolahan, hingga penyajian (Gambar 3). Beberapa menu makanan
diolah menggunakan bahan dasar utama protein hewani lokal yang mudah didapat
seperti telur, hati ayam, daging sapi, ikan bilih, dan dadiah. Telur terbukti berpengaruh
dalam penanganan stunting. Konsumsi telur satu hari sekali berpengaruh dalam
peningkatan tinggi badan balita stunting dengan rata-rata awal 74,81 cm menjadi 79,00
cm. Pemberian telur satu hari sekali dapat mengurangi kejadian stunting sebesar 47%
dengan kandungan asam amino essensial yang dibutuhkan untuk membangun matriks
tulang dan mempengaruhi pertumbuhan tulang (Sartikah, 2023). Sementara itu, ikan bilih
(Mystacoleucus padangensis) yang merupakan ikan endemik dari Danau Singkarak,
Kabupaten Solok memiliki kandungan protein sebesar 13% per 100 gram yang cukup
untuk memenuhi Angka Kecukupan Gizi (AKG) harian protein pada anak usia 6-23 bulan
(Anissa and Dewi, 2021). Sebagai produk fermentasi alami susu kerbau dari Sumatra
Barat, dadiah mengandung energi sebesar 216,04kkal, 2,09gr karbohidrat, 7,91gr protein,
19,56gr lemak, 347,98mg/kg kalsium, 4,87mg/kg seng, dan 6,53mg/kg besi (Taufiqa et
al, 2021; Taufiqa Z, Chandra DN, Lipoeto NI, Hegar B, 2024). Penelitian menunjukkan
bahwa suplementasi pada ibu selama kehamilan memperlihatkan peningkatan tren pada
status imunologis dan proporsi mikrobiota baik pada bayi (Taufiqa et al., 2024). Hal ini
berpotensi mempengaruhi pertumbuhan anak di masa depan.

» Puding Rancak
Jagung Dadiah

20
Porsi

Demonstrasi Pengolahan Makanan Berbasis Pangan Hewani
Kegiatan demonstrasi pengolahan makanan ini dilakukan dengan mengacu pada Buku

Resep Praktis Atasi Stunting yang sudah dibagikan kepada masing-masing peserta diawal
pelaksanaan kegiatan (Gambar 4). Buku ini berisi aneka resep praktis menu utama dan
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camilan sehat yang menggunakan bahan pangan lokal yang mudah diperoleh dan diolah,
khususnya sumber protein hewani seperti telur, hati ayam, daging sapi, ayam, udang,
serta dadiah dan ikan bilih yang merupakan pangan hewani khas Sumatera Barat (Taufiga
et al, 2025). Telur dapat diolah menjadi menu utama yakni omelete spesial, atau
campuran dalam menu lain seperti perkedel kentang ajaib dan tahu ayam ceria. Hati ayam
dapat diolah menjadi menu utama seperti nasi sup hati ayam sebagai sumber zat besi
untuk mencegah anemia. Sedangkan ikan bilih dapat dijadikan nugget sebagai finger food
MP ASI yang tidak hanya menambah asupan gizi anak namun juga bisa menstimulasi
perkembangan oromotor anak dan meningkatkan kemandirian anak saat belajar makan
sendiri. Nugget ikan bilih ini memiliki bentuk memanjang yang mudah digenggam serta
memiliki variasi tekstur saat digigit yang mendukung fungsi tersebut secara optimal
(Biatek-Dratwa et al., 2025). Sebagai dessert atau makanan camilan yang bergizi, dadiah
dijadikan bahan utama untuk membuat menu puding rancak jagung dadiah yang
potensial sebagai sumber kalori anak.

Tabel 1. Statistik Deskriptif

Variable Meanz= Std. Deviation Std. Error Mean p
Stunting dan pertumbuhan anak -4,53+2,39 0,55 0,000
Jenis dan manfaat pangan hewani -6,50+2,65 1,32 0,016
Keamanan dalam pengolahan -4,40+2,19 0,98 0,011

pangan hewani

Pada tahap evaluasi, dilakukan pengisian post-test untuk menilai pemahaman peserta
terhadap pemaparan materi yang telah disampaikan. Terdapat peningkatan pengetahuan
peserta setelah intervensi terhadap stunting dan pertumbuhan anak, jenis dan manfaat
pangan hewani, serta keamanan dalam pengolahan pangan hewani. Uji paired sample t-
test menunjukkan adanya perbedaan rata-rata pre-test dan post-test untuk ketiga item
penilaian ini adalah -4,53; -6,5 dan -4,4 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000; 0,016 dan
0,011 (p<0,05). Pada uji korelasi juga menunjukkan adanya korelasi sebesar 0,982; 0,983;
dan 0,989 dengan nilai signifikansi 0,000; 0,17, dan 0,001 (p<0,05) untuk ketiga topik
tersebut. Hal ini menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara hasil pre-test dan
post-test, dengan tingkat kekuatannya kuat. Dengan demikian, evaluasi menunjukkan
terdapatnya peningkatan pengetahuan peserta secara signifikan pada nilai post-test
dibandingkan dengan pre-test mengenai pengolahan makanan berbasis pangan hewani.

Hasil yang ditemukan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini sama dengan
kegiatan yang dilakukan Iskandar, dkk (2025) yang mengadakan pelatihan pembuatan
makanan bergizi berupa menu utama dan camilan berbahan daun kelor sebagai sumber
daya alam lokal yang melimpah pada orang tua dalam upaya percepatan penurunan
stunting, di desa Rajun, kecamatan Pasongsongan (Iskandar, I et al., 2025). Demonstrasi
memasak makanan bergizi seimbang menggunakan bahan pangan lokal juga
meningkatkan pengetahuan kemampuan ibu hamil dan ibu yang memiliki bayi dan balita
secara signifikan dalam mengolah berbagai menu bernutrisi dengan kandungan gizi
seimbang sesuai kebutuhan keluarga mereka (Susyani et al, 2023). Edukasi gizi dan
demonstrasi memasak juga meningkatkan varian asupan makanan balita secara
signifikan pada kelompok pengasuh yang diberikan intervensi (Sato et al, 2024).
Demonstrasi pengolahan makanan dan penyediaan makanan tambahan (PMT) bagi ibu
hamil dan anak-anak terindikasi stunting optimal dalam mengatasi masalah stunting dan
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mempromosikan kebiasaan makan sehat di masyarakat Desa Panji Sari, Lombok Tengah
(Soptiana, H et al., 2024). Sebuah studi kuasi eksperimental terhadap 184 ibu balita di
daerah Majene, Sulawesi Barat juga terbukti efektif meningkatkan kemampuan ibu dalam
mengolah pangan lokal dalam upaya pencegahan stunting (Evawaty et al., 2025).

Antusiasme, partisipasi aktif peserta, serta hasil evaluasi yang signifikan menunjukkan
bahwa metode demonstrasi pengolahan pangan hewani efektif dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan masyarakat terkait gizi serta praktik pengolahan MP-ASI
berbasis pangan hewani dengan cara yang sederhana, praktis, dan mudah diterapkan di
rumah. Peningkatan pengetahuan peserta setelah pelatihan menunjukkan pemahaman
yang lebih baik mengenai pentingnya pemanfaatan pangan hewani, seperti ikan, telur,
dan hati ayam, untuk mendukung tumbuh kembang anak serta mencegah stunting.
Adanya keterlibatan aktif kader Posyandu sepanjang kegiatan diharapkan mampu
mendorong keberlanjutan program, sehingga kader dapat secara mandiri menjadi
fasilitator dan penggerak dalam penerapan edukasi gizi dan pengolahan pangan hewani
di masyarakat, khususnya di Posyandu.

Simpulan

Pelatihan berupa demonstrasi pengolahan makanan berbasis pangan hewani di
Nagari Sulit Air terlaksana dengan baik dan mendapat respon positif dari ibu balita serta
kader Posyandu. Kegiatan ini efektif meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
peserta tentang pentingnya pemanfaatan pangan hewani dalam mendukung tumbuh
kembang anak serta mencegah stunting. Partisipasi aktif kader diharapkan dapat
mendorong keberlanjutan program sehingga edukasi gizi dan praktik pengolahan pangan
hewani dapat menjadi agenda rutin Posyandu sebagai strategi aplikatif penanggulangan
stunting.
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